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Acefteds @ information contained can be used for decision making. In this study,
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the selected sample consists of consumer non-cyclical companies
listed on the Indonesia Stock Exchange during the period 2020-2022.
A total of 120 companies met the criteria set for sample selection in
the analysis conducted. The data analysis methods used include
descriptive statistical analysis, coefficient equality tests, classical
assumption tests, moderated regression analysis (MRA), model
feasibility tests, significance of individual parameters, and coefficient
of determination. The data analysis process was conducted using SPSS
27 software. Based on the results of this research, it can be concluded
that there is no evidence that the operating cycle has a negative impact
on the quality of financial reports. Liquidity and company size also do
not show a positive effect on the quality of financial reports.
Meanwhile, the size of the public accounting firm has been proven to
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2 S have a positive impact on the quality of financial reports.
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Padzrera globalisasi ini perusahaan berlomba-lomba untuk menjadi go public agar mendapatkan modal
tambahan yang bisa digunakan untuk ekspansi perusahaan sehingga perusahaan dapat bertahan dan bersaing
daﬁrﬁi jangkaZwaktu panjang. Informasi akuntansi bagi perusahaan yang terdaftar di pasar modal memiliki
pe@nan sangat penting. Informasi akuntansi merupakan informasi yang dapat ditemukan dalam laporan
keuangan. Tentunya laporan keuangan perusahaan akan memberikan informasi penting karena sebelum
investor akartberinvestasi pada suatu perusahaan, investor akan melihat kinerja perusahaan tersebut yang dapat
dilihat dari laporan keuangannya.

Laparan Keuangan adalah catatan yang berisikan mengenai gambaran kinerja perusahaan dalam suatu
periode tertentu yang dipakai dan diperlukan perusahaan baik untuk kepentingan internal maupun eksternal.
Menurut Statement of Financial Accounting Concept No. 2 menetapkan bahwa informasi yang disajikan dalam
laporan keuddgan harus relevance yaitu relevan untuk para penerima ataupun pengguna dalam hal mengambil
keputusan, réfiability atau keandalan yaitu informasi keuangan disajikan secara jujur, bebas dari pengertian
yang menyéSatkan, kesalahan material dan dapat diandalkan pemakainya, comparability atau dapat
dibandingkai®maksudnya adalah informasi keuangan yang dibuat dapat dibandingkan antara satu perusahaan
dengan perugahaan lain dalam satu industri (perbandingan horizontal) atau membandingkan perusahaan yang
sama untuk Periode yang berbeda (perbandingan vertikal) and consistency yaitu perusahaan menggunakan
metode akuptansi yang sama secara konsisten dari periode ke periode. Menurut PSAK No. 1 (2017)
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- “karakteristik kualitatif laporan keuangan yaitu dapat dipahami, relevan, keandalan, dan dapat diperbandingkan.
Namun, ada beberapa keterbatasan dengan informasi ini, seperti sifatnya yang umum, kuantitatif, historis, dan
sarat akan taKstran (Statement of Financial Accounting Concept No. 1), sehingga diharapkan dapat mengurangi
jumlah manipulasi akuntansi yang terjadi.

o O Dalant bidang akuntansi, manipulasi laporan keuangan bisa terjadi. Beberapa perusahaan besar
wglsytﬂ‘uh dunia pernah terlibat dalam praktik tersebut, seperti perusahaan terkemuka di Amerika Serikat yang
ge@oﬁkaa penyebabnya adalah rendahnya kualitas laporan keuangan yang dibuatnya. Contohnya seperti
@eﬁdsghaan world.com dimana terlibat rekayasa keuangan miliyaran dollar Amerika Serikat. Transaksi
%kunt%n% yaag buruk tidak hanya berdampak pada perusahaan tetapi juga berdampak pada pemangku
ﬁe i’ﬁlngﬁn saham seperti kreditur dan investor. Beberapa fenomena juga pernah terjadi di Indonesia seperti
= D\EﬁasEIta Karya yang mencatat kelebihan pencatatan keuangan yaitu mencatat laba bersih sekitar 400
fmﬁyazr sérta adanya kasus fiktif. Fenomena lain yang terjadi yaitu adanya skandal yang menimpa produsen
1a§b,gPT*T|ga Pilar Sejahtera Food Thk (AISA), diduga menggelembungkan laporan keuangan 2017 senilai
total Rp & triliin (www.detik.com, 2019). Rendahnya kualitas laporan keuangan perusahaan merupakan salah
ga@ faktar tefjadinya kasus diatas. Jika dibiarkan akan merusak kepercayaan pemangku kepentingan seperti
Kreditor, cmvestor selain itu juga akan menjadi tidak terkendali dan dapat menyebabkan kebangkrutan. Oleh
§etiabn|tL§ penyusunan laporan keuangan tidak boleh hanya bertujuan untuk kepentingan pribadi saja, tetapi
%Qﬁa tntek pibak lain yang berkepentingan. Hal ini bertujuan supaya kualitas laporan keuangan meningkat.
Lap opanckeuangan yang berkualitas tentu menjadi dambaan bagi investor karena dapat menjamin tingkat
keggzrgaygan ifvestor terhadap kinerja perusahaan.

o]

o n

1. ﬁTgorl Keagenan (Agency Theory)
2 5 Menutut Jensen dan Meckling (1976) teori keagenan merupakan suatu hubungan atau kontrak antara

satdl orang atatk lebih (principals) yang melibatkan orang lain (agents). Pihak pincipals merupakan pihak-pihak
yagg%wembenkan perintah kepada pihak lain yang disebut sebagai agents, untuk melakukan aktivitas-aktivitas
atas ngma peraberi perintah dalam kapasitasnya sebagai pengambil keputusan. Masalah keagenan, yang sering
tinmbul dalanvrelasi agensi, merupakan hasil dari perbedaan kepentingan yang menekankan kepentingan
incﬁviﬁlu dan %ketidakseimbangan informasi antara principal (pemilik modal) dan agen. Asimetri informasi
teriacﬁ*ketika agen memiliki akses yang lebih luas dan rinci terhadap informasi perusahaan daripada principal.
Unfuk menyelesaikan konflik keagenan antara principal dengan agent dan asimetri informasi tersebut, maka
tir#bLﬂ biaya yang disebut biaya keagenan.

‘OyM|g| Jelem buek ueﬁu!1uada>1 uewﬁmaw xepu ued[mﬁued q

1. 23Tgor| Sinyal (Signaling Theory)

> Teors Sinyal (Signaling Theory) menjelaskan mengenai alasan perusahaan mempunyai dorongan
un@l@memberlkan informasi laporan keuangan kepada pihak eksternal. Dorongan perusahaan untuk
megnt;erlkan informasi karena terdapat asimetri informasi antara perusahaan dengan pihak luar, yaitu investor
daﬁ kteditor. Karena perusahaan mengetahui lebih banyak dibandingkan pihak luar, hal ini menyebabkan pihak
Iug kekurangan informasi dan memberikan harga yang rendah untuk perusahaan. Oleh karena itu perusahaan
memberikan@inyal kepada pihak luar, salah satunya yaitu informasi laporan keuangan yang dapat mengurangi
keﬁd;ﬂ(pastian masa yang akan datang serta laporan keuangan yang dapat dipercaya (Wolk et al., 2001). Sinyal
yafg menunjukkan bahwa perusahaan lebih unggul dari yang lain akan membuat investor atau pihak luar
percaya bahwa perusahaan memiliki kualitas yang tinggi.

1.3 LaporanzKeuangan

Mengrut Ikatan Akuntan Indonesia (2017) laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur atas
posisi keuangan dan Kinerja keuangan suatu entitas dengan tujuan menyediakan informasi mengenai posisi
keuangan, kitlerja keuangan dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan sebagai
dasar pengambilan keputusan ekonomi.

1.4 Kualitassaporan Keuangan

Laperan keuangan merupakan sarana mengkomunikasikan informasi keuangan kepada pihak-pihak
yang berkepenmtingan, baik di dalam maupun di luar perusahaan. Untuk itu dalam pelaporan laporan keuangan
haruslah berkgalitas. Konsep kualitas laporan keuangan ini digunakan dalam memprediksi bagaimana suatu
laporan keuamgan dinilai berkualitas. Kualitas laporan keuangan dapat ditentukan berdasarkan seberapa
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“~ “berguna informasi tersebut untuk pengambilan keputusan (Beest dan Boelens, 2009). Artinya semakin
bermanfaat informasi yang dihasilkan selama proses pelaporan keuangan bagi pengambilan keputusan
pengguna, maka semakin tinggi pula kualitas informasi keuangan tersebut.

_. Kualitas pelaporan keuangan dapat diukur berdasarkan dua atribut, yaitu atribut berbasis akuntansi

ae

|

[em bueA uebunuaday ueyibniaw yepiy uedinnbuad 'q

‘oMMIgl Je

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesinuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbuad

o))

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul sin1 eAJey ynanias neje ueibeqas diinbusw Haede

o dap atribut betbasis pasar (Fanani, 2009).

atribut akuntansi pelaporan keuangan berbasis akuntansi
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Kualitas Akural

Kualitas informasi akuntansi yang disajikan suatu perusahaan yang membandingkan akrual
dengan arus kas perusahaan pada periode lalu, saat ini, dan masa depan (Teruel et al., 2009).
Kualitas Akrual, diukur menggunakan The Modified DD Model yang dikembangkan Francis et
ali, (2005) sebagai berikut :

ECAj; = a+ BlCFOj,t—l + ,BZCFOj’t + ﬁ3CF0j't+1 + [ﬁAREVLt + ﬂSPPEj't + & - @

’I;CA]‘,L- = A CAj,t - A CLj,t - A Cashj't + A STDebt],t e (2)

Dimana :

TCA = Total current accruals

ACA = Perubahan aset lancar tahun t-1 dengan t
ACL = Perubahan liabilitas lancar tahun t-1 dengan t
A Cash = Perubahan kas tahun t-1 dengan t

AR STDebt = Perubahan utang tahun t-1 dengan t

GFO = Arus Kas Operasi

A'REV = Perubahan pendapatan tahun t-1 dengan t
RPPE = Aset tetap kotor

Rersistensi

Persistensi adalah bagaimana kondisi laba bisa berlanjut secara kontinu (earnings sustainability).
Francis et al., (2004) menyatakan bahwa ukuran ini menangkap keberlanjutan dari laba (earnings
sustainability). Jika koefisien regresi yang muncul pada laba per lembar saham rendah hal ini
menunjukkan kualitas yang rendah. Berikut pengukuran persistensi sebagai berikut :

EPSJt = Oy + aq + EPSjt—l + Ej

Dimana :

EPS;j; = Earning Per Share atau Laba per saham perusahaan j di tahun t dengan membagi laba
sebelum pos akun luar biasa perusahaan j di tahun t dengan jumlah rata-rata tertimbang saham
perusahan j yang beredar pada tahun t.

7EPS]-t_1 = Earning Per Share atau Laba per saham perusahaan j di tahun t; atau tahun
Sebelumnya.

Prediktabilitas

Prediktabilitas adalah kemampuan laba masa sekarang memprediksi kondisi perusahaan
diperiode masa datang berdasarkan nilai arus kas dari aktivitas operasi.

Berikut pengukuran prediktabilitas sebagai berikut :

™ CFOjtt1 NIBE j¢

Total Asset i = %o + a1 Total Asset j; g]-

Dimana :

OF Oj¢41 = Aliran kas aktivitas operasi perusahaan j pada tahun berikutnya
NIBEj; = Laba perusahaan sebelum pos akun luar biasa perusahaan j di tahun t
Total Asset;; = Total Asset perusahaan j pada tahun t

Perataan Laba

Perataan Laba adalah kondisi dimana manajemen melakukan intervensi dalam porses penyusunan
laporan keuangan sehingga dapat menaikan atau menurunkan laba yaitu untuk mempertahankan
kestabilan pencapaian laba (Syahzuni, 2019). Perataan Laba diuji dengan indeks (Eckel, 1981).
Adapun perhitungan indeks eckel dirumuskan sebagai berikut :

— CV Al
Indeks Eckel =
CV AS
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- Dimana:

CV = Koefisien Variasi

(xh = Perubahan laba dalam satu periode

AS = Perubahan penjualan dalam satu periode
atribut. akuntansi pelaporan keuangan berbasis pasar
(1) Relevansi Nilai
Menurut Francis et al., (2004) relevansi nilai pada dasarnya kemampuan laba menjelaskan variasi
return dan ekspektasi laba mempunyai kemampuan yang lebih mampu menjelaskan perubahan
Iaba yang terjadi. Pengukuran relevansi nilai sebagai berikut :
Value Relevance = —R},

Adjusted R? diperoleh dari persamaan

RETj; = BoEarningsj; + p1AEarnings;. + €j;

Dimana :

RET;, = imbalan selama 15 bulan yang berakhir setelah tiga bulan akhir tahun fiskal perusahaan
jdahunt

A&Earnings;; = laba sebelum pos-pos luar biasa perusahaan j tahun t

Ketepatwaktuan

Retepatwaktuan merupakan salah satu cara untuk mengukur transparansi dan kualitas pelaporan
kéuangan. Menurut Francis et al., (2004) pengukuran Ketepatwaktuan sebagai berikut :
Hmeliness = —R,

Adjusted R? diperoleh dari persamaan :

Earnings;. = Bo;j + P1Negj: + BoRETj; + p3sNegj. + RETj; + €j¢

Bimana :

E'arningsjt = laba sebelum item-item luar biasa perusahaan j tahun t

RET;; = imbalan selama 15 bulan yang berakhir setelah tiga bulan akhir tahun fiskal
perusahaan j tahun t

Negij: = dummy variable 1 jika RET < 1 dan 0 untuk yang lain

Konservatisme

konservatisme adalah sebuah prinsip suatu perusahaan untuk berhati-hati dalam menentukan
setiap nilai dalam laporan keuangannya agar nilai tersebut memiliki nilai yang dapat
dipertanggungjawabkan. Menurut Zhe Wang (2009) Konservatisme akuntansi diukur sebagai
berikut :

e

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘yeiwl eAuey uesnnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediznbus

ueyingaAkusw uep uexwniuesusw eduey Ul sijny eAdey ynanyas neje ueibeqas diynbusw bueld)iqg °|
6uepur@uepum Ibunpuniqg eidig yeH

—~
w
~

_ Harga pasar per saham

o Market to Book —
g -4 Nilai bukl'.u ier saham
- Total Ekuit
= Nilai Buku per Saham = e
(g Jumlah Saham Beredar
= -
1.5:Stklus Operasi

o o Meridrut Dechow (1994) siklus operasi adalah periode waktu rata-rata antara pembelian persediaan
defigan pendapatan kas yang nantinya akan diterima penjual atau rangkaian seluruh transaksi di mana suatu
bishis menghasilkan penerimaannya dan penerimaan kasnya dari pelanggan. Siklus operasi suatu perusahaan
yang lebih panjang akan menghasilkan pelaporan keuangan yang lebih rendah karena siklus operasi yang lebih
panjang dapat menimbulkan kesalahan dalam estimasi dan ketidakpastian yang dapat menyebabkan kualitas
pelaporan ketangan yang lebih rendah (Dechow dan Dichev, 2002).

1.6 Likuiditgs

Mengrut Munawir (2010) berpendapat bahwa likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera dipenuhi atau kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban keljangan pada saat ditagihkan. Perusahaan yang sangat likuid mempunyai biaya agensi yang lebih
tinggi sehingga memerlukan pemantauan yang lebih ketat. Oleh karena itu, dengan pengawasan yang tinggi
diharapkan proses pelaporan keuangannya dapat terpantau sehingga laporan keuangan yang dihasilkan juga
berkualitas (Fanani, 2009).
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- 1.7 Ukuran Kantor Akuntansi Publik
Kantor Akuntan Publik (KAP) merupakan suatu badan usaha yang telah mendapatkan izin dari menteri
keuangan sepagai wadah bagi akuntan publik untuk menjalankan jasanya. Ukuran KAP bisa dibedakan
menjadi dua kategori,yaitu Big Four dan non Big Four. Perbedaan utama dari dua kategori ini adalah jumlah
o anggota, jumlah klien, dan total pendapatan yang diterima selama periode waktu tertentu. Auditor Big Four
vwgagga ymumnya dianggap independen karena memiliki pengalaman serta keahlian yang lebih baik daripada
gL@lto:r non Big Four (Carcello dan Nagy, 2004).

o
1.
=
3.
=g

u@‘?mn
w b

Uigu Eén P&rusahaan
«Q

c Menurut Dechow dan Skinner (2000) Ukuran Perusahaan adalah skala besar atau kecilnya sebuah
pe@sah&én Menurut Saleh dan Indah (2004) bahwa ukuran perusahaan dapat menunjukkan seberapa besar
g‘nfnér@a&byang terdapat di dalamnya, sekaligus mencerminkan kesadaran dari pihak manajemen mengenai
atifignya informasi, baik bagi pihak eksternal perusahaan maupun pihak internal perusahaan. Perusahaan
esgr%er&jerung untuk menyajikan laporan keuangan yang lebih sesuai dengan keadaan dari pada perusahaan

eu

B @
S8 C
2. Lg/léﬁ:o% Péfielitian
g g2 5 ébjek dari penelitian ini adalah kualitas laporan keuangan pada perusahaan sektor consumer non-

gyﬁlcglsgyang terdaftar di BEI berdasarkan pengklasifikasian Indonesia Stock Exchange Industrial
Eléss‘i:ﬁcﬁtlon (IDX IC) dari www.idx.co.id periode 2020 — 2022. Data-data dalam penelitian ini diperoleh dari
Té@ran keuangan tahunan perusahaan Consumer Non-Cyclicals tahun 2019, 2020, 2021 dan 2022. Laporan
ke@ﬁa@an tersebut diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) www.idx.co.id. Teknik pengambilan
sampel dilakukan dengan cara purposive sampling method dengan Kriteria-kriteria sebagai berikut: (1)
Pegjsa.haan Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020 — 2022; (2)
= Lagogn keuangan tersedia lengkap selama 3 tahun yaitu tahun 2020 - 2022; (3) Perusahaan tidak mengalami
2 delisting selamha periode 2020 — 2022 atau yang listing sebelum 31 Desember 2020; (4) Laporan Keuangan
dls(gjl an dalam mata uang rupiah; (5) Perusahaan tidak mengalami kerugian selama periode tahun 2020 -
20220Terdapat 43 perusahaan yang memenuhi Kriteria pertimbangan penelitian. Penelitian ini mengambil
rentany penelitian selama 3 tahun. Sehingga jumlah data yang digunakan dalam penelitian adalah sebanyak
128 data akari tetapi terdapat data ekstrim yang menyebabkan tidak lolos uji sehingga dilakukan outlier data
se@rg_yak 3 perusahaan yang membuat total sampel yang digunakan dalam 1 tahun sebanyak 40 perusahaan.
Seﬁmgga total sampel yang digunakan dalam 3 tahun penelitian menjadi 120 sampel.

g| Jelem buek uebunnuaday ueyibniaw yepn ued[mﬁue
=n
@

Z.E\érlabel Penelitian
2 & Padaspenelitian ini menggunakan dua jenis variabel yaitu variabel dependen dan variabel independen.
Variabel Dependen

Varigbel Dependen adalah variabel yang diukur dalam untuk melihat bagaimana variabel independen
memgpengaruhinya. Dalam penelitian ini, Variabel Dependennya adalah Kualitas Laporan Keuangan.
Kualitas Laporan Keuangan pada penelitian ini diwakili oleh konservatisme, konservatisme dapat
dikatakan sebagai sebuah prinsip yang mengakui biaya atau beban terlebih dahulu dan pendapatan di
belakang. Menurut Zhe Wang (2009) Konservatisme diukur dengan rumus sebagai berikut :

Market to Book _ Harga pasar per saham

QD

ueunsnAua

:Jaguwins uexing

‘uelode)

Nilai buku per saham

Total Ekuitas
Jumlah Saham Beredar

NilaeBuku per Saham =

b. Variabel Independen

Variabel Independen atau variabel bebas adalah faktor yang menjelaskan variabel terikat atau
dependen. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
(1) @Siklus Operasi
Siklus Operasi adalah Periode waktu rata-rata antara pembelian persediaan dengan pendapatan
kas yang nantinya akan diterima penjual (Fanani, 2009). Pada penelitian ini, siklus operasi
perusahaan diukur dengan rumus sebagai berikut :
BC = (ARjt+ARjt—1)/2  (Invje+Invji_q1)/2
Sales;jt/360 COGS /360
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Keterangan :

(AR;; = piutang dagang perusahaan j tahun t

AR;;_, = piutang dagang perusahaan j tahun sebelumnya

Invj, = persediaan perusahaan j tahun t

Invj._4 = persediaan perusahaan j tahun sebelumnya

Sales;; = penjualan perusahaan j tahun t

€0GS;; = harga pokok penjualan perusahaan j tahun t

Lzrkuiditas

lGikuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan secara jangka pendek mampu menutupi
kewajibannya ketika perusahaan mengalami kebangkrutan. Likuiditas pada penelitian ini diukur
dengan membagi aset lancar dengan utang lancar perusahaan.

. Total Current Asset;
Current Ratio (CR) = it

Wkuran KAP

Variabel ini dilambangkan dengan KAP. Ukuran KAP diukur berdasarkan perbedaan Kantor
Akuntan Publik (KAP), yang dibagi menjadi dua kategori yaitu KAP Big Four dan KAP Non Big
Four. Dalam variabel ini, KAP yang berafiliasi dengan KAP Big Four diberi kode dummy 1,
sedangkan kode dummy 0 untuk KAP Non Big Four.

Ukuran Perusahaan

Wkuran Perusahaan adalah Skala besarnya suatu perusahaan. Ukuran Perusahaan (SIZE) dalam
penelitian ini diukur dengan logaritma total aset (Dechow dan Dichev, 2002).

SIZE = Ln (Total Aset)

Total Current Liability jt

nik Analisis Data

: Dalam penelitian ini, pengolahan data dan pengujian data akan dilakukan dengan menggunakan
bagtuan software program Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi 27.0 untuk Windows. Berikut

ik pengujian dan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini :

Statistik Deskriptif

Menutut Ghozali (2021:19) menyatakan bahwa statistik deskriptif adalah metode analisis menjelaskan
data penelitian dengan menggunakan berbagai parameter seperti nilai minimum, maksimum, rata-rata
(mean), standar deviasi, sum, range, kurtosis, dan kemencengan distribusi. Dalam penelitian ini,
pendekatan analisis deskriptif meliputi penggunaan nilai minimum, maksimum, mean, dan standar
deviasi dari masing-masing variabel.

Uji Keesamaan Koefisien

Penggjian dilakukan untuk menentukan apakah data penelitian yang terdiri dari data cross sectional
dan time series dapat digabungkan atau tidak. Kriteria keputusan dalam uji kesamaan koefisien adalah
sebagai berikut:

1)

)

Jika nilai p-value < a (0,05) maka terdapat perbedaan koefisien dan penggabungan kedua jenis
data tidak dapat dilakukan (tidak dapat dilakukan polling data). Oleh karena itu, pengujian data
Penelitian harus dilakukan per tahun.

Jika nilai p-value > a (0,05) maka tidak terdapat perbedaan koefisien dan penggabungan kedua
jenis data dapat dilakukan (dapat dilakukan pooling data). Dengan demikian, pengujian data
penelitian dapat dilakukan selama periode penelitian dalam satu kali uji.

Uji Asumsi Klasik

@)

)

Jji Normalitas

Bengujian ini untuk mengevaluasi apakah data penelitian kita berasal dari popilasi yg sebarannya
formal atau tidak. Jika nilai sig > 0,05 artinya berdistribusi normal.

Wji Multikolinearitas

Pengujian ini untuk menentukan apakah ada hubungan antara variabel independen dalam model
degresi. Kualitas model regresi dianggap baik jika tidak ada korelasi antara variabel independen.
Dasar pengambilan keputusan yaitu Jika nilai tolerance > 0,1 atau VIF < 10, maka tidak terdapat
smultikolinearitas.



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

S7 Audltlng

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

19uad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbuad e

o

duey ur snny e/(Je>1 ynJn)as neje ue!ﬁeqas dinnbusw bueue)iqg |

p-ISSN : 2089-7219
e-ISSN : 2477-4782

(3) Uji Autokorelasi
Pengujian ini untuk mengevaluasi apakah ada korelasi antara residu pada suatu periode dengan
residu pada periode sebelumnya dalam konteks model regresi linear. Penelitian ini diuji
menggunakan uji Durbin Watson.
Uji Heterokedastisitas
Pengujian ini untuk mengevaluasi apakah terjadi perbedaan varians antara residu dari satu
pengamatan ke pengamatan lain dalam kerangka model regresi. Jika variansnya seragam, hal
tersebut disebut homokedastisitas, tetapi jika variansnya berbeda-beda, maka disebut
heterokedastisitas. yang diinginkan adalah yang menunjukkan homokedastisitas. Jika nilai sig >
0505 artinya tidak terjadi heterokedastisitas.
Enal isis Regresi Linear Berganda
Iéeng‘ujian ini bertujuan untuk mengukur kekuatan hubungan dua atau lebih variabel, memperlihatkan
arah hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Model regresi dalam penelitian ini
dapatdirumuskan dengan :
KLKZ a + ,0C + B,CR+ BsKAP+ B,SIZE + ¢
&eteriangan :

KLKe. : Kualitas Laporan Keuangan
6C > : Siklus Operasi

—~
~
~

eydig yey

€R = : Likuiditas
KAPZS : Ukuran KAP
SIZEE, - Ukuran Perusahaan
=5 a o :Konstanta
5 @ B,_4Z :Koefisien regresi
5 3 = .
© % e A rerror
§e§ Uji Sjignifikansi Simultan (Uji F)
§ g Pengdjian ini bertujuan mengevalgasi apakah semua variat{el @ndependen dalam model regrgsi secara
3> bersaffia-sama mempengaruhi variabel dependen. Jika nilai Sig. < a (0,05), maka dapat disimpulkan
22 bahwa variabel-variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.
gfg Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)
o 32 Uji T digunakan untuk mengetahui seberapa signifikan pengaruh masing-masing variabel independen
i 2 (secdra parsial) dalam menjelaskan varians variabel dependen.
ggg Uji Kgefisien Determinasi (R?)
% % Ukuran kemampuan variabel independen dalam sebuah model untuk menjelaskan variasi variabel
s depeﬁdennya (Ghozali, 2021:147).
>3 =
3. Hlasil darch Pembahasan
3.EAnalisis Deskriptif
Tabel 1
Statistik Deskriptif
N Minimum Maksimum Mean Std. Deviation
KLK 120 0,34 17,57 2,6251 2,68835
oC 120 23,46 490,91 116,4566 67,07943
CR £ 120 0,65 13,31 2,6309 2,16312
KAP 120 0,00 1,00 0,5417 0,50035
SIZE 4= 120 25,70 32,83 29,3137 1,66727
Valid N 120
(listwise) &=

Sumber : Hasﬂ Olah Data SPSS 27
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Nilai minimum Kualitas Laporan Keuangan sebesar 0,34 pada PT. Budi Starch & Sweetener Thk pada

’ qahun 2020, nilai maksimum sebesar 17,57 pada PT. Multi Bintang Indonesia Tbk pada tahun 2022, nilai rata-

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

rata sebesar Z :6251 dengan standar deviasi sebesar 2,68835.

; Nilai #minimum Siklus Operasi sebesar 23,46 pada PT. Cisadane Sawit Raya pada tahun 2021, nilai
ma%sgnum sebesar 490,91 pada PT. BISI International Thk pada tahun 2020, nilai rata-rata sebesar 116,4566
Ee@g@ standar deviasi sebesar 67,07943.

nu

,—CLQ

gerdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa selama 3 tahun, perusahaan yang menggunakan auditor dari
|§’Four sebesar 54% dan yang menggunakan KAP Non Big Four sebesar 46%. Nilai rata-rata sebesar
dan standar deviasi sebesar 0,50035.

o

ad ﬂe%p!puad ueb

o =3 N|Ia| mlnlmum Likuiditas sebesar 0,65 PT. Midi Utama Indonesia Thk pada tahun 2020, nilai
m%sﬁmu:m sebesar 13,31 pada PT. Campina Ice Cream Industry Tbk pada tahun 2021, nilai rata-rata sebesar
26@0@ d@ga& standar deviasi sebesar 2,16312.
~29° 32 =
o o oo Tabel 2
5582 @
Sge 3 = Statistik Deskriptif Ukuran KAP
2 xo o =
3o o L8 Keterangan 2020 | 2021 | 2022 | Total | %
2 E S Perusahaan dengan KAP 22 22 21 65 54%
SSY a Big Four
©§ £ > | Perusahaan dengan KAP 18 18 19 55 | 46%
325 & N‘on Big Four
853 3
TR
il

ou

~ Nilair mmlmum Ukuran Perusahaan sebesar 25,70 pada PT. Kurniamitra Duta Sentosa Thk pada tahun
Zogo,gmlal maksimum sebesar 32,83 pada PT. Indofood Sukses Makmur Thk pada tahun 2022, nilai rata-rata
selfiésﬁr 29, 3137 dengan standar deviasi sebesar 1,66727.

©
(D(D

3. éUil Kesamaan Koefisien (Uji Pooling)

2OU

5 5 o Tabel 3

53 @

32 Hasil Uji Kesamaan Koefisien (Uji Pooling)

32 .

) 3 - Model Sig.

52 |oe 0,986

22 |CR. 0,455

5o | KAP 0,164

> o | SIZE 0,306

-3 |bE 0,732

g¢ [D2 0,548

B DT OC 0,778
D4, CR 0,782
DT KAP 0,772
D% SIZE 0,741
D2 OC 0,517
D2 CR 0,537
D2 KAP 0,609
D2:SIZE 0,592

De’piandent Variable : KLK

\l
I

3Ip ue
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Uji Kesamaan Koefisien dilakukan dengan pengujian comparing two regression the dummy variable

approach, dengan menggunakan SPSS 27. Data dapat di pooling apabila nilai signifikansinya lebih dari 0,05%.

HasiMPengujian kesamaan koefisien dapat dilihat dari variabel-variabel penelitian, yaitu D1, D2,

D1 GC D1 €R, D1_KAP, D1_SIZE, D2_0OC, D2_CR, D2_KAP, D2_SIZE, dimana nilai siginifikansi dari

varla

ad

(It
n&e)

"yejesew ni}ens uenefur} uep iy Uesi|r

9d=9
(=8|

oD
w

(o
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o

lgpl tersebut diatas 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa dapat dilakukan pooling.

&5,
>
2
ad
7
&
%

Uji Nermalitas

R Tabel 4

)

2 Hasil Uji Normalitas

= Gne-Sample Kolmogorov- Kriteria Sig. Keterangan
= Smirnov Test

= Asymp Sig. (2-tailed) Sig > 0,05 <0.001 Tidak lolos uji
< normalitas

u
‘\u\

%umber Hasil Olah Data 2024

Rada fabel 4 menunjukkan bahwa Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar <0.001. Hasil penelitian ini lebih
kecil ddari o (0,05) yang berarti data yang digunakan tidak berdistribusi normal. Uji outlier sudah
@Iakukan tetapi hasilnya belum normal. Meskipun demikian, Menurut Bowerman et al., (2017),
menyatakan bahwa jika jumlah sampel >30, data dikatakan berdistribusi normal. Oleh sebab itu data
penelifian ini tetap dapat digunakan karena penelitian ini menggunakan 120 sampel.
Uji Multikolinearitas

Y Tabel 5

Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics
G Model Tolerance VIF
OC 0,866 1,155
CR 0,903 1,107
KAP 0,715 1,398
w=SIZE 0,658 1,520

Dependent Variable : KLK

HasilEpengujian untuk Siklus Operasi, Likuiditas, Ukuran KAP, dan Ukuran Perusahaan diperoleh
nilaitolerance berturut-turut sebesar 0,866; 0,903; 0,715; 0,658; di mana nilai tolerance dari semua
variapel > 0,1 dan hasil uji variabel diperoleh nilai VIF secara berturut-turut sebesar 1,155; 1,107,
1,398; 1,520; di mana semua variabel tersebut memiliki nilai VIF < 10 dan hasi uji variabel diperoleh
nilaitsehingga dapat disimpulkan penelitian ini bebas dari multikolinearitas.

Uji Autokorelasi

Tabel 6
Hasil Uji Durbin-Watson

=~

du
1,7715

Durbin-Watson n
A 1,827 120
Sumber : Hasil Olah Data SPSS 27

SN

Berdasarkan pada hasil uji Durbin-Watson diatas menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson (DW)
sebeSar 1,827. Nilai Durbin-Watson sebesar 1,827 dibandingkan dengan menggunakan significance
level=sebesar 5%, jumlah sampel (n) = 120 dan jumlah variabel independen sebanyak 4 variabel.
Dengan melihat pada tabel Durbin-Watson ditemukan bahwa nilai du sebesar 1.7715. Kriteria data
dikatakan lolos uji Durbin-Watson (DW) apabila DU < DW < 4 - DU. Dari hasil penelitian ini
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diperoleh hasil 1,7715 < 1,827 < 2,285, Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai Durbin-Watson (dw)
terletak diantara batas atas atau upper bound (du) dan 4-du, maka koefisien korelasi sama dengan 0,
berartitidak terdapat autokorelasi pada penelitian ini.

Uji Héterokedastisitas

-buepun 1bunpunyig exdig ey

Tabel 7
S Hasil Uji Heterokedastisitas
= Model Sig. Sig. (2-tailed) Keterangan
i oC 0,723 0,3615 Lolos uji
= Heterokedastisitas
1 CR 0,137 0,0685 Lolos uji
Heterokedastisitas
KAP 0,169 0,0845 Lolos uji
7 Heterokedastisitas
=  SIZE 0,252 0,126 Lolos uji
+ Heterokedastisitas

Slimber : Hasil Olah Data SPSS 27

Igerdgsarkan hasil output pada tabel 4.6 hasil pengujian pada variabel Siklus Operasi, Likuditas,
@kurgn KAP, dan Ukuran Perusahaan menunjukkan hasil > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi heterokedastisitas pada model regresi penelitian.

alisis Regresi Linear Berganda

1 Tabel 8
(3 Hasil Regresi Linier Berganda
Model Unstandardized t Sig. Sig./2

: Coefficient Beta
(Constant) 15,151 2,950 0,004 0,0020
oG -0,002 -0,524 0,602 0,3010
CR: -0,228 -1,987 0,049 0,0245
KAP 1,757 3,145 0,002 0,0010
SIZE -0,431 -2,468 0,015 0,0075

Hastlpersamaan regresi linier berganda sebagai berikut :

KLKE 15,151 - 0,002 OC - 0,228 CR + 1,757 KAP - 0,431 SIZE

Berdasarkan persamaan regresi diatas, memiliki arti sebagai berikut :

a.

Nilai konstanta (a) memiliki nilai positif sebesar 15,151. Tanda positif artinya menunjukkan
pengaruh yang searah antara variabel independen dan variabel dependen. Hal ini menunjukkan
Bahwa jika semua variabel independen yang meliputi OC, CR, KAP, SIZE bernilai 0 persen atau
tidak mengalami perubahan, maka nilai KLK adalah 15,151.

Nilai koefisien regresi untuk variabel OC yaitu sebesar -0,002. Nilai tersebut menunjukkan
pengaruh negatif (berlawanan arah) antara variabel OC dan KLK. Hal ini artinya jika variabel OC
mengalami kenaikan sebesar 1%, maka sebaliknya variabel KLK akan mengalami penurunan
Sebesar 0,002. Dengan asumsi bahwa variabel lainnya tetap konstan.

Nilai koefisien regresi untuk variabel CR yaitu sebesar -0,228. Nilai tersebut menunjukkan
pengaruh negatif (berlawanan arah) antara variabel CR dan KLK. Hal ini artinya jika variabel CR
frengalami kenaikan 1%, maka sebaliknya KLK akan mengalami penurunan sebesar 0,228.
Dengan asumsi bahwa variabel lainnya dianggap konstan.

Nilai koefisien regresi untuk variabel KAP memiliki nilai positif sebesar 1,757. Hal ini
menunjukkan jika variabel KAP mengalami kenaikan 1%, maka KLK akan naik sebesar 1,757
dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan. Tanda positif artinya menunjukkan
pengaruh yang searah antara variabel independen dan variabel dependen.

10
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Nilai koefisien regresi untuk variabel SIZE yaitu sebesar -0,431. Nilai tersebut menunjukkan
pengaruh negatif (berlawanan arah) antara variabel SIZE dan KLK. Hal ini artinya jika variabel
ShZE mengalami kenaikan 1%, maka sebaliknya KLK akan mengalami penurunan sebesar 0,431.
Dengan asumsi bahwa variabel lainnya dianggap konstan.

Slgnlflkan3| Simultan (Uji F)

Tabel 9
Hasil Uji F

MEH

Nilai F-Statistik Sig. (F-Statistik)

=

3,592 0,008

e1din

11a

Sumaber : Hasil Olah Data SPSS 27

I?Lerdasarkan tabel 9 pada uji signifikansi anova menunjukkan hasil signifikansi sebesar 0,008, dimana
m‘gngmdlkamkan bahwa model dalam penelitian ini layak diuji
ggmﬁkanm Parameter Individual (Uji T)
5 Tabel 10
C Hasil Uji T
4 Svariabel Unstandardized Sig. Sig./ Keterangan
g 5 Coefficient Beta
Siklus Operasi -0,002 0,602 0,3010 Tidak Tolak Ho
Likuiditas -0,228 0,049 0,0245 Tidak Tolak Ho
Ukuran KAP 1,757 0,002 0,0010 Tolak Ho
Ukwuran -0,431 0,015 0,0075 Tidak Tolak Ho
Pertisahaan
a. Hasil pengujian statistik t pada tabel 10 menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi dari siklus

e

aperasi yaitu sebesar -0,002 yang artinya variabel siklus operasi memiliki pengaruh negatif
terhadap kualitas laporan keuangan dan nilai signifikansi pada uji t sebesar 0,3010 lebih besar
dari 0,05, maka pengujian t menunjukkan bahwa variabel siklus operasi tidak berpengaruh
terhadap kualitas laporan keuangan, tidak tolak HO, atau tolak Ha.

Hasil pengujian statistik t pada tabel 10 menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi dari likuiditas
yaitu sebesar -0,228 yang artinya variabel likuiditas memiliki pengaruh negatif terhadap kualitas
Japoran keuangan dan nilai signifikansi pada uji t sebesar 0,0245 lebih kecil dari 0,05, maka
pengujian t menunjukkan bahwa variabel likuiditas berpengaruh negatif signifikan terhadap
Kualitas laporan keuangan, tidak tolak HO; atau tolak Ha..

Hasil pengujian statistik t pada tabel 10 menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi dari ukuran
KAP yaitu sebesar 1,757 yang artinya variabel ukuran KAP memiliki pengaruh positif terhadap
kualitas laporan keuangan dan nilai signifikansi pada uji t sebesar 0,0010 lebih kecil dari 0,05,
fmaka pengujian t menunjukkan bahwa variabel ukuran KAP berpengaruh positif signifikan
terhadap kualitas laporan keuangan, tolak HOs atau tidak tolak Has,

Hasil pengujian statistik t pada tabel 10 menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi dari ukuran
perusahaan yaitu sebesar -0,431 yang artinya variabel ukuran perusahaan memiliki pengaruh
friegatif terhadap kualitas laporan keuangan dan nilai signifikansi pada uji t sebesar 0,0075 lebih
kecil dari 0,05, maka pengujian t menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh
Aegatif signifikan terhadap kualitas laporan keuangan, tidak tolak HO4 atau tolak Haa.

11
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© 73.6 Uji Koefisien Determinasi (R?)

'9M>ﬂg|JQ@A«BUBAueﬁuuuadaxuex@nJaquem1uedun6uad'q

Tabel 11

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

| Adjusted R Square | 0,080 |
Sumber : Hasil Olah Data SPSS 27

1na-l

esnnuad

Berdasarkan data diatas, hasil output dari nilai adjusted R square sebesar 0,080 atau 8% yang berarti
| dependen yaitu kualitas laporan keuangan dipengaruhi oleh variabel independen dalam penelitian ini,
O/<ﬂzi|pengaruh| oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.
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n@ruh Siklus Operasi terhadap Kualitas Laporan Keuangan

2 Berdasarkan pengujian tabel 10 menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar -0,002 dan nilai
|%|m(%-5| sebesar 0,3010 lebih besar dari 0,05 yang artinya variabel siklus operasi mengarah negatif dan
@afﬁseﬂjal dengan hipotesis. Tetapi dalam penelitian ini siklus operasi tidak terbukti berpengaruh terhadap
uglltﬁs Ila;poran keuangan. Sehingga hasil ini tidak konsisten dengan hipotesis dalam penelitian ini yang berarti
ﬁd&kftolﬁk HG; atau tolak Has.

7 20 Giklus operasi perusahaan yang semakin panjang akan menyebabkan kualitas laporan keuangan
rer_%laﬁ Hal ini dikarenakan siklus operasi yang panjang dapat menyebabkan ketidakpastian serta kesalahan
estimasi yangztapat menimbulkan kualitas laporan keuangan yang lebih rendah. Hasil ini membuktikan bahwa
si@us}bperasi tidak mampu mempengaruhi publik serta perusahaan itu sendiri. Untuk publik, terutama pada
in@sﬁ)r dapat diartikan bahwa investor tidak pasti akan menanamkan investasinya pada perusahaan dengan
snk?ug operasi yang pendek ataupun siklus operasi yang panjang walaupun investor lebih percaya pada
pe@sahaan yang siklus operasi yang pendek karena berarti perusahaan mampu menghasilkan kas lebih cepat
daﬁ rﬁampu membiayai kewajiban jangka pendek. Hal tersebut tidak sejalan dengan teori sinyal, bahwa
m@st?r akandyereaksi pada informasi yang telah dipublikasikan.

% 2 Hasil™alam penelitian ini sejalan dengan penelitian (Fanani, 2009) yang menemukan bahwa siklus
opéra@ tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Semakin lama siklus operasi suatu perusahaan
akan menyebabkan ketidakpastiaan yang lebih besar dan akan menganggu aliran kas di masa depan. Semakin
pa@jaﬁg siklus,operasi maka semakin rendah kualitas laporan keuangan
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3. @Pgngaruh Likuiditas terhadap Kualitas Laporan Keuangan

g = Berdasarkan pengujian tabel 10 menunjukkan bahwa likuiditas memiliki pengaruh negatif terhadap
kuglltas laporan keuangan dengan nilai koefisien regresi sebesar -0,228 dan nilai signifikansi sebesar 0,0245.
Pada p engujian ini lebih kecil dari 0,05 yang artinya variabel likuiditas berpengaruh negatif terhadap kualitas
Ia@rgﬁn keuafigan. Hasil ini tidak konsisten dengan hipotesis dalam penelitian ini yang berarti tidak tolak HO,
atay tolak Hag:

< Likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayarkan kewajiban jangka pendeknya
pada tepat waktu. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh negatif terhadap kualitas
laporan keuangan. Hal ini berarti perusahaan yang memiliki likuiditas yang tinggi maka kualitas laporan
keuangannyatendah.

Kinega suatu perusahaan akan dilihat oleh publik yang dimana investor termasuk didalamnya, oleh
karena itu perusahaan akan melaporkan kondisi laporan keuangannya dengan hati-hati serta lebih
menunjukkaR? keinformatifan informasi, dan juga lebih transparan sehingga perusahaan akan lebih sedikit
melakukan Kg8alahan dalam menyajikan laporan keuangan. Hal ini tidak sejalan dengan teori keagenan bahwa
perusahaan yang memiliki likuiditas yang tinggi akan memberikan kinerja perusahaan yang baik dan
memberikan/kualitas laporan keuangan yang baik yang membuat principal puas dalam mengelola perusahaan.
Selain itu juga tidak sejalan dengan teori sinyal yang menyatakan bahwa jika nilai likuiditas tinggi maka
perusahaan Mampu mengatasi kewajiban lancarnya dengan baik dan dapat dijadikan sinyal bagi manajemen
untuk menarikminat investor melakukan investasi.
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Hasil dalam penelitian ini sejalan dengan Verawaty et al., (2022) dan Syafira (2021) bahwa likuiditas
berpengaruh negatif terhadap kualitas laporan keuangan. Semakin tinggi likuiditas, kualitas laporan
keuangannyafrendah.

3.9 PengaruhuUkuran KAP terhadap Kualitas Laporan Keuangan

- §§ Berdasarkan pengujian tabel 10 menunjukkan bahwa ukuran kantor akuntansi publik memiliki
§egg§uh positif terhadap kualitas laporan keuangan dengan nilai koefisien regresi sebesar 1,757 dan nilai
signifikansi sgbesar 0,0010. Pada pengujian ini lebih kecil dari 0,05 yang artinya variabel ukuran kantor
gkgngns:i publik berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan. Hasil ini konsisten dengan hipotesis
aa@ngpe_nelitian ini yang berarti tolak HO3 atau tidak tolak Has.

=~ 2 ° Kantor Akuntansi Publik memiliki peranan penting dalam meningkatkan kepercayaan pengguna

o o v

@pgr%m keuangan. Hal ini berarti kualitas audit dengan menggunakan auditor big four memiliki tingkat audit
_&;tﬁxhtgaigdibandingkan dengan auditor non big four. Auditor big four akan cenderung menghasilkan laporan
Ke%a@ag yang berkualitas tinggi dengan tujuan untuk melindungi reputasi nama dari KAP karena mereka
mé@n@’lk@anyak relasi dengan klien dan akan hilang jika memberikan laporan keuangan yang tidak akurat.
ﬁaéop.@nxeuangan yang telah diaudit oleh kantor akuntansi publik memiliki penilaian baik dimata pengguna
faporan L§<euangan untuk mengurangi salah saji material dan menunjukkan tingkat kewajaran dalam
5e@y§nr@ian faporan keuangan perusahaan.
g § %ublik yang didalamnya termasuk investor menggunakan informasi keuangan. Dengan menggunakan
auditar dari perusahaan big four akan meningkatkan laporan keuangan perusahaan sehingga memberikan
si@agbaik atau good news kepada investor sehingga investor akan yakin dengan kebenaran suatu laporan
keuangan tersebut. Berkaitan dengan teori keagenan, pihak principal selaku investor selalu berasumsi bahwa
K%Pm:big four.lebih dapat diandalkan dibandingkan dengan non big four karena KAP big four dianggap
memibiki reputasi baik dalam menangani perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

5 g Hasil=dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian Victorimar dan Effendi (2019) dan Febrita dan
Kr@t@to (2019) yang menyatakan ukuran kantor akuntansi publik berpengaruh positif terhadap kualitas
Iapgrgn keuangan. Kualitas laporan keuangan akan terpercaya jika diaudit oleh auditor dari big four.

e
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3.f£) éengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kualitas Laporan Keuangan

2 5 Berdasarkan pengujian tabel 10 menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif
terhadiap kualitas laporan keuangan dengan nilai koefisien regresi sebesar -0,431 dan nilai signifikansi sebesar
O@?% Pada pengujian ini lebih kecil dari 0,05 yang artinya variabel ukuran perusahaan berpengaruh negatif
terhadap kuatitas laporan keuangan. Hasil ini tidak konsisten dengan hipotesis dalam penelitian ini yang berarti
tidak folak HOs atau tolak Hau.

% = Ukugan Perusahaan berpengaruh negatif terhadap kualitas laporan keuangan. Hal ini tidak sesuai
dedgan teori=yang menyatakan bahwa perusahaan besar memiliki kestabilan operasi yang dapat diprediksi
Ie@h Bbaik yang dapat menyebabkan kesalahan yang ditimbulkan lebih kecil. Perusahaan besar akan memiliki
kemaﬁqpuan diversifikasi yang lebih baik dan mempunyai efek variasi portofolio antar divisi-divisi dan
ak&vff-as bisriisnya sehingga dapat mengurangi kesalahan estimasi. Meskipun demikian, perusahaan yang lebih
besar akan mengalami kos politikal yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan kecil sehingga akan
menghasilkamkualitas laporan keuangan yang lebih rendah (Fanani et al., 2009).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Fitriana dan Febrianto (2019), Syarli (2021) dan
Afriandi (2034) bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap kualitas laporan keuangan.
Semakin besar perusahaan, semakin dituntut untuk membuat kualitas laporan keuangan lebih baik dari
perusahaan kecil, untuk memberikan sinyal positif bagi para pemegang saham. Hal ini tidak sejalan dengan
teori sinyal dumana perusahaan besar akan memberikan sinyal positif kepada pemegang saham atau investor.

4. Simpulan’dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Tidak
terdapat cukup bukti bahwa siklus operasi berpengaruh negatif terhadap kualitas laporan keuangan.Tidak
terdapat cukeg: bukti bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan.Terdapat cukup
bukti bahwa.ukuran kantor akuntansi publik berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan.Tidak
terdapat cukgyp bukti bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan.
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z < Saran yang dapat penulis berikan bagi peneliti berikutnya adalah dapat mengembangkan penelitian ini

dengan menggunakan proksi pengukuran lain selain konservatisme seperti kualitas akrual, persistensi,
prediktabilitasy) perataan laba, relevansi nilai, dan ketepatwaktuan. Peneliti selanjutnya juga dapat
menggunakan_variabel independen lain serta menggunakan sektor industri lainnya karena pada penelitian ini
ha@ya:B% variabel dependen dipengaruhi oleh variabel independennya.
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